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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

1.1.1 Latar Belakang Masalah 

Letak suatu negara yang dilihat dari kenyataannya di permukaan bumi disebut kondisi Geografis. 

Letak geografis Indonesia memberikan banyak dampak bahwa Indonesia sebagai negara maritim dan 

agraris. Sumber daya alam yang ada di Indonesia menjadikan negara ini sebagai negara agris, yang 

berdampak kepada sebagaian besar penduduknya berprofesi sebagai petani.  Kondisi sumberdaya 

alamnya yang beraneka ragam menjadikan Indonesia menjadi salah satu negara agraris terbesar di dunia. 

Di negara agraris pertanian memiliki peranan yang penting baik di sektor perekonomian ataupun 

pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan, dengan semakin bertambahnya penduduk maka konsumsi 

pangan juga akan meningkat sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi petani. 

Selain itu kondisi geografis negara Indonesia juga menjadikan Indonesia sebagai negara maritim. 

Negara maritim adalah negara yang sebagian besar wilayahnya merupakan perairan, maksudnya adalah 

negara yang luas daratanya lebih kecil dari pada luas laut. Wilayah Negara Indonesia yang berbentuk 

Kepulauan (archipelago) dengan jumlah seluruh pulaunya 17.504 buah. Luas wilayah Indonesia secara 

geografis 5.193.252 km2, dibagi atas wilayah daratan seluas 1.904.569 km2 dan wilayah lautan seluas 

3.288.683 km2. Sehingga perbandingan antara luas wilayah daratan dan lautan 2:3. Dengan luasnya 

lautan daripada daratan juga mengakibatkan sumber mata pencarian masyarakat juga berorientasi 

terhadap hasil laut. Dari kondisi tersebut menjadikan sebagian dari perekonomian Indonesia juga berasal 

dari nelayan. 

Sumber prekonomian Indonesia yang yang dipengaruhi oleh kondisi geografisnya itu memberi 

pengaruh terhadap mata pencaharian dan perekonomian masyarakat yaitu petani dan nelayan. Pasar 

tradisional atau pasar rakyat adalah sebagai salah satu media atau wadah pada ekonomi rakyat dimana 

para petani dan nelayan menjual hasi panen dan laut. Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 

2007, pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah, swasta, badan 

usaha milik negara dan badan usaha milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 

usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 

swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli 

barang dagangan melalui tawar menawar.  

Juga disebutkan bahwa pasar pada masyarakat mempunyai peranan penting yaitu sebagai pusat 

kegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan. Sebagai pusat kegiatan ekonomi, pasar merupakan tempat 

bertemunya produsen dan konsumen. Melalui pasar, masyarakat dapat memperoleh kebutuhan 

produksinya seperti modal, peralatan, dan tenaga. Di bidang distribusi pasar mempunyai peranan dalam 

menyebarluaskan barang-barang hasil produksi yang dibutuhkan masyarakat. Sedangkan di bidang 

konsumsi, pasar menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahan lainnya (Depdikbud, 

1990:159). 

Jika pasar dipandang sebagai pusat ekonomi, maka perekonomian yang berjalan pada sebuah 

pasar rakyat adalah ruang ekonomi kerakyatan. Secara ringkas Konvensi ILO169 tahun 1989 memberi 

definisi ekonomi kerakyatan adalah ekonomi tradisional yang menjadi basis kehidupan masyarakat lokal 

dalam mempertahan kehidupannnya. Hal ini di pertegas oleh Irman (2015), sebagai ruang ekonomi 

rakyat, pemerintah seharusnya turut andil dan juga berpihak terhadap pasar tradisional agar dapat 

menunjang pertumbuhan ekonomi nasional. Karena sesungguhnya pondasi perekonomian nasional 

berada pada pasar tradisional. Bahwa pedagang dan pasar tradisional harus benar-benar diperhatikan 

oleh pemerintah dalam membangun ekonomi kerakyatan.  

Pasar juga disebutkan sebagai ruang pusat kebudayaan, dimana interaksi sosial terjalin dari 

semua kelas dan kalangan. Aktivitas sosial atau interaksi sosial menurut Zhang&Lawson (2009), adalah 

aktivitas yang membutuhkan kehadiran orang lain. Kegiatan ini dapat berupa perbincangan santai 

dipinggir jalan, bertatap muka, atau aktivitas bersama lainnya. Penanganan ruang publik yang tepat dapat 

mendukung terbentuknya aktivitas sosial antara orang-orang yang tidak saling mengenal sebelumnya. 

Faktor kenyamanan dalam sebuah ruang publik adalah yang terpenting untuk mendapatkan interaksi 

sosial tersebut. 

Dalam interaksi sosial, kebebasan dalam beraspirasi juga termasuk kedalam aspek ruang publik. 

Dimana hal ini dipertegas oleh Habermas (1991), ruang publik terjadi karena berkumpulnya orang orang 

privat yang berkumpul sebagai sebuah publik dan mengartikulasikan kebutuhan masyarakat kepada 

negara. Dimana pada masa awalnya ruang publik adalah ruang yang menjembatani rakyat dan 

pemerintah. Sehingga kebebasan dalam beraspirasi sangat dijunjung tinggi oleh Habermas.  

Bila pasar memiliki ruang interaksi sosial dan kebebasan dalam beraspirasi, dapat dikatakan 

bahwa pasar adalah sebuah wujud dari ruang publik. Dalam konteks ini pasar adalah sebuah wujud dari 

ruang publik bagi ekonomi kerakyatan, dimana setiap interaksi yang berlangsung dalam pasar rakyat 

yang memiliki kepentingan ekonomi dan juga sosial. Dari sudut pandang tersebut, maka aspek 

kenyamanan dalam beraktivitas dan beraspirasi pada sebuah ruang publik sektor ekonomi rakyat perlu 

diperhatikan secara khusus. Sehingga dapat menjadi acuan dalam pembangunan pasar-pasar rakyat yang 

ada agar terus dapat menjaga eksistensinya diera modernisasi seperti saat ini.  

Simpulan dari tulisan ini adalah untuk mendapatkan arahan serta gagasan desain dalam 

pembangunan pasar rakyat yang berlandaskan kepada konsep-konsep ruang publik ekonomi kerakyatan 
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yang dimilikinya. Pendekatan yang dilakukan adalah buttom-up, yaitu pendekatan yang berdasarkan 

kepada aspirasi dan presepsi dari pengguna pasar terhadap ruang-ruang interaksi dan ekonomi pada 

pasar demi tercapainya keternyamanan beraktivitas. Pemerhatian kepada hal-hal ruang publik non fisik 

seperti presepsi ruang pasar yang dimiliki pengguna untuk menjawab kebutuhan pembangunan pasar 

akan berpengaruh kepada pembangunan fisik pasar tersebut nantinya. Persepsi adalah proses aktif yang 

dilakukan oleh seseorang dalam menilai lingkungan/ruang di sekitarnya. Proses ini melibatkan kelima 

indera manusia (Lawson, 2001, as cited in Marliana et al, 2015). Pembangunan yang mengacu kepada 

presepsi pengguna pasar dalam beraktivitas ini dirasa tepat untuk mendapatkan nilai lokalitas pada 

pasar-pasar rakyat yang ada, sehingga bentukan fisik dari pasar nantinya akan memiliki nafas, makna 

dan nilai dari ruang yang dihasilkan oleh aktivitas pengguna (Habraken, 1998). 

1.1.2 Data dan Fakta 

Pada penulisan ini Pasar Raya Padang adalah objek yang akan dijadikan sebagai studi kasus. Arti 

penting pasar tradisional pada Provinsi Sumatera Barat masih menjadi peran utama dalam penghasilan 

masyarakat lokal terutama pada Pasar Raya Padang. Dalam perkembangannya, Pasar Raya Padang 

pernah menjadi sentra perdagangan bagi masyarakat di Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Bengkulu pada 

era 1980-an. Hingga kini Keberadaan Pasar Raya masih memiliki arti penting tak ubahnya seperti dahulu 

pada masa Kolonial Belanda, sehingga dalam RTRWK Padang Pasar Raya adalah pusat perdagangan 

yang akan difungsikan sebagai pusat pelayanan ekonomi skala kota.  

Pasar Raya yang memiliki arti penting bagi warga kota dan memiliki kenangan sejarah yang 

sangat kental bagi Kota Padang. Karena kawasan ini adalah pusat pemerintahan kolonial di Kota Padang. 

Setelah Indonesia merdeka, kompleks tersebut beralih fungsi menjadi Balai Kota Padang. Cikal bakal 

Pasar Raya Padang sendiri sudah mulai terbentuk pada saat itu. Di dekat kompleks pusat pemerintahan 

tersebut, terdapat sebuah lapangan terbuka yang digunakan oleh masyarakat untuk beraktivitas, termasuk 

berjualan. Dari situlah, semakin hari semakin banyak orang yang menjajakan barang dagangannya. 

Seiring berkembangnya waktu, lokasi itu akhirnya menjelma menjadi sentra perbelanjaan yang kini 

dikenal sebagai Pasar Raya Padang. Sedangkan ruang terbuka tadi yang digunakan sebagai area 

berdagang kini dikenal dengan Taman Imam Bonjol yang difungsikan sebagai ruang terbuka hijau bagi 

Kota Padang.  

Namun sejarah dan arti penting yang dimilikinya juga dibarengi dengan permasalahan kompleks 

yang dimilikinya. Kondisinya sebagai pasar yang melayani skala kota, mengalami kondisi yang 

semrawut dan tidak lagi menjadi sebuah ruang publik yang representaitf. Seperti PKL yang berjualan 

bebas pada pedestrian dan bahu sehingga sirkulasi manusia harus bergabung dengan sirkulasi kendaraan 

dijalan, kondisi parkir angkot yang ngetem dan kendaraan lainnya, juga ditambah dengan delman atau 

bendi yang juga ikut hadir dikawasan tersebut. Belum lagi dengan permasalahan sarana dan infrastruktur 

yang tidak baik atau rusak, sehingga eluruh kondisi ini dianggap menjadi suatu permasalahan yang 

mengakar yang menjadikan Pasar Raya sebagai area yang sangat ruwet dan semrawut.  

Dengan permasalahan kompleks yang dimilikinya, berdampak kepada pelaku pengguna pasar 

yang tidak lagi mencerminkan aktivitas sosial budaya pada ruang publik yang semestinya pada pasar. 

Pasar Raya mulai kehilangan ruang-ruang interaksi sosial yang nyaman bagi para pedagang dan pembeli. 

Pasar hanya dipenuh sesaki sebagai area berdagang, sehingga pasar sebagai ruang publik interaksi sosial 

dan budaya tidak lagi terlihat dengan jelas. Terlebih pada kawasan ini yang memiliki peran sejarah yang 

penting bagi Kota Padang, seharusnya Pasar Raya dapat merepresentasikan penghormatan pasar sebagai 

wujud ruang publik yang representatif bagi ruang penghidupan masyarakat Kota Padang.  

Lalu bagaimana peranan Pemerintah sebagai pengelola dalam mengatasi permasalahan tersebut? 

Pemerintah Kota Padang sebenarnya telah mencoba melakukan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

di Pasar Raya. Pembangunan Gedung Pasar Impres pada blok 1, 2, 3 dan 4 adalah guna untuk merelokasi 

seluruh pedagang yang ada di pasar agar menertibkan dan membersihkan jalur sirkulasi yang digunakan 

sebagai area dagang. Selain itu pembangunan gedung ini juga untuk memberikan kebersihan dan 

kenyamanan guna meningkatkan pelayanan pasar bagi skala kota. Namun pertanyaannya, apakah 

gedung-gedung pasar ini dibangun mencerminkan pasar sebagai ruang publik yang sesungguhnya? 

Apakah masyarakat mendapat hak atas ruang publiknya secara penuh? Apakah pemerintah 

mesosialisasikan seperti apa pasar yang dibutuhkan dan diinginkan oleh aspirasi para pedagang? Atau 

pembangunan ini hanya bersifat top down yang bersifat ide dalam asumsi pemerintah sebagai solusi 

terhadap pasar?  

Kenyatannya pembangunan 4 blok dari bangunan pasar impres yang bersifat top down ini tidak 

banyak mendengarkan aspirasi para pedagang. Padahal konsep pembangunan pasar sesungguhnya 

adalah untuk menciptakan sebuah ruang sosial budaya demi tercapainya kesejahteraan ekonomi para 

pedagang itu sendiri. Pedagang Pasar Raya hanya mengikuti regulasi tanpa banyak pilihan dan hak. Hal 

ini membuat para pedagang sesungguhnya enggan untuk pindah ke bangunan pasar Impres karena 

ketakutan pedagang akan biaya restribusi yang lebih mahal, kehilangan pelanggan, dan akses yang sulit 

ke bangunan sehingga membuat pengunjung menjadi sepi. Selain itu kondisi fisik bangunan yang kini 

banyak ditemui sampah pasar dikarenakan tidak adanya rasa kepemilikan oleh pedagang terhadap 

bangunan tersebut, dan tiadanya pemberdayaan para pedagang akan pentingnya menjaga kebersihan 

disekitar bangunan pasar.  

Rekontekstualisasi Pasar Raya Padang sebagai ruang publik ekonomi kerakyatan yang menjadi 

judul penelitian ini bertujuan untuk mengembalikan makna dan jati diri sebuah Pasar rakyat yang 

merupakan ruang publik ekonomi kerakyatan. Dengan melakukan pendekatan buttom-up yaitu melalui 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/1980-an
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aspirasi dan presepsi para pengguna pasar atas makna dan nilai ruang-ruang pasar yang mereka pahami 

dan menggunakan teori-teori dalam perancangan pasar guna menciptakan Pasar Raya yang lebih baik. 

Dengan didapatnya aspirasi para pengguna pasar, akan didapat nilai kelokalitasan ruang sosial budaya 

pada pasar, yang nantinya akan diwujudkan dalam sebuah arahan desain. Sehingga akan tercapai konsep 

pasar rakyat yang merupakan sebuah ruang publik, dimana terjadinya interaksi sosial lokal masyarakat 

dalam menjalankan roda perekonomiannya. Dengan begitu juga akan tercapai kesejahteraan ekonomi 

rakyat bagi para pedagang dan juga kemajuan perekonomian nasional.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah akan dijelaskan beberapa persoalan yang akan diselesaikan dalam 

penulisan ini. Yaitu permasalahan non arsitektur dan permasalahan arsitektur.  

1.2.1 Rumusan Masalah Non Arsitektural 

1.3.1.1 Seperti apa presepsi pasar sebagai ruang publik bagi masyarakat? 

1.3.1.2 Adakah perubahan makna dan nilai pada Pasar Raya sebagai ruang publik? 

1.3.1.3 Apa yang perlu direkontekstualisasi pada Pasar Raya sebagai ruang publik? 

1.3.1.4 Apa wujud ekonomi kerakyatan yang ada di Pasar Raya? 

1.3.1.5 Bagaimana wujud kondisi pasar tradisional yang ideal menurut para pedagang dan pembeli? 

1.3.1.6 Bagaimana wujud rekontekstualisasi Pasar Raya sebagai ruang publik ekonomi kerakyatan? 

1.2.2 Rumusan Masalah Asitektural 

1.3.2.1 Bagaimana wujudnya rekontekstualisasi Pasar Raya sebagai ruang publik ekonomi 

kerakyatan dalam sebuah desain? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Sesuai dengan pemecahan masalah yang akan diselesaikan, maka tujuan dan sasaran dalam 

penulisan ini disebutkan sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan 

1.3.1.1 Menambah pengetahuan serta wawasan penulis dan juga untuk memenuhi syarat memasuki 

Studio Akhir Arsitektur Universitas Bung Hatta. 

1.3.1.2 Mengembalikan konteks Pasar Raya sebagai ruang publik berbasis ekonomi kerakyatan, 

dimana pendekatan arah pembangunan pasar berdasarkan presepsi-presepsi yang dimiliki 

pengguna, sehingga hasil fisik dari bentukan desain pasar nantinya akan sesuai dengan 

kebutuhannya.  

1.3.1.3 Mengevaluasi kondisi pembangunan pasar-pasar yang ada saat ini guna memberikan arahan 

yang lebih baik kedepannya. 

 

1.3.2 Sasaran 

1.3.2.1 Tercapainya sebuah desain berbasis penelitian (research for design) yang diharapkan akan 

menghasilkan keterbaruan gagasan dan kondisi yang optimal pada sebuah desain arsitektur.  

1.3.2.2 Terciptanya kondisi Pasar Raya sebagai ruang publik ekonomi kerakyatan bagi para 

pengguna. Dimana kenyamanan dalam beraktivitas sosial dan ekonomi adalah esensi pada 

ruang publik.   

1.3.2.3 Terciptanya sebuah desain arsitektur pasar yang optimal dan tanggap terhadap aspirasi 

masyarakat.  

1.4 Manfaat 

Manfaat pada penulisan ini dibagi lagi kedalam  manfaat akademis dan manfaat praktis. Manfaat 

akademis adalah manfaat penulisan ini didalam dunia pendidikan. Sedangkan manfaat praktis adalah 

manfaat nyatanya di dunia profesi.  

1.4.1 Manfaat akademis  

Memberi pengetahuan kepada penulis tentang pendekatan desain yang berbasiskan riset untuk 

menghasilkan sebuah desain arsitektural optimal untuk menjawab permasalahan yang ada.  

1.4.2 Manfaat praktis  

Memberikan evaluasi terhadap arahan pembangunan pasar rakyat oleh pemerintah. Yaitu sebuah 

arahan desain yang melakukan pendekatan buttom-up yang tanggap atas aspirasi rakyat.  

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dalam penulisan ini terbagi kedalam lingkup spasial dan substansial. Ruang 

lingkup spasial adalah ruang lingkup lokasi yang akan menjadi objek dalam penulisan. Ruang lingkup 

substansial adalah ruang lingkup pemecahan masalah yang akan diselesaikan dalam penulisan ini.  
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Gambar. 1.3. Lokasi Perencanaan, Pasar 

Raya Padang 

Sumber: Google Map 

 

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial 

Lokasi objek pembahasan yaitu pada Pasar Raya, yang merupakan pasar tradisional terbesar yang 

menjadi pusat perdagangan di Kota Padang. Pasar ini berada pada Kampung Jao (Kampung Jawa), 

Kecamatan Padang Barat, Padang, Sumatera Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas Area Perencanaan: 78.080 m
2 

Batasan Wilayah Perencanaan: 

A. Utara: Jalan Pasar Baru 

B. Barat: Jalan Pasar Raya 

C. Timur: Pemukiman Masyarakat 

D. Selatan: Jalan Moh. Yamin 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansial 

Lingkup substansial pada penulisan ini adalah untuk mengembalikan Pasar Raya sesuai 

konteksnya kembali, yaitu sesuai dengan teori-teori pasar sebagai ruang publik ekonomi kerakyatan. 

Yaitu dengan memberikan gagasan desain yang tanggap terhadap aspirasi masyarakat pengguna pasar 

dan teori-teori dalam peracangan pasar tradisional. Pendekatan pembangunan pasar yang dilakukan 

dengan buttom-up yaitu berdasarkan kepada presepsi-presepsi para pengguna terhadap pasar.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan. Bab 2 Tinjauan Kepustakaan menjelaskan tentang 

tinjauan-tinjauan teori, jurnal dan preseden yang digunakan sebagai bahan acuan dan referensi untuk 

menyelesaikan penulisan ini. Bab 3 Metode Perancangan menjelaskan pendekatan metode/cara yang 

digunakan dalam menyelesaikan penelitian dan perancangan. Juga pada bab ini dijelaskan cara dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan. Bab 4 Data dan analisa menjelaskan tetang data-data yang 

digunakan untuk mencapai hasil dari penelitian, dengan terkumpulnya data maka dapat diurai untuk 

dianalisis guna merumuskan konsep. Bab 5 Konsep desain menjelaskan tentang hal-hal yang dihasilkan 

sebagai solusi atas permasalahan yang ada. Bab 6 Kriteria desain menjelaskan tentang kriteria desain 

arsitektural yang harus dipenuhi dalam perancangan fungsi yang dilakukan. Bab 7 Gagasan desain yang 

merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.  

 

 

Gbr. 1 Gambar 1.1. Kota Padang 

Sumber: Google Map 

Gbr. 2 Gambar 1.2. Kec. Padang 

Barat 

Sumber: Google Map 
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